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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan dasar bagi hidup dan kehidupan, serta merupakan
sesuatu yang esensial bagi pembangunan berkelanjutan. Bila air ditangani dengan baik
akan menjadi pijakan untuk mencapai salah satu tujuan Pembangunan Berkelanjutan
Sustainable Development Goals (SDGs) (Lisa Guppy; et al., 2017). Air yang cukup dan
aman merupakan hal yang sangat esensial bagi kesehatan, meraih ketahanan pangan
dan menghilangkan kemiskinan (Boyd, 2021). Namun penurunan kualitas air mulai
berlangsung pada kurun waktu beberapa puluh tahun terakhir akibat berkembangnya
industrialisasi dan urbanisasi (Chen et al., 2017).

Beberapa penyebab utama menurunnya kualitas air adalah akibat meningkatnya
aktifitas pembangunan, perluasan kota, industry, dan moderenisasi bidang ekonomi.
Senyawa organik, anorganik dan mikroorganisme adalah tiga unsur utama pencemaran
air (Ojha et al., 2021). Dari seluruh air yang ada, hanya 2,5% yang merupakan air tawar
dan hanya kurang dari 0,3% dan dapat dimanfaatkan (Suriya et al., 2021). Jumlah
tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan pendududk pada tahun 2050 yang
diperkirakan berjumlah 9,7 miliar jiwa. Saat itu 3,9 miliar atau 40% lebih akan tinggal di
wilayah yang kekurangan air (Lisa Guppy; et al., 2017). Dua miliar lebih masyarakat tidak
mempunyai kesempatan mendapatkan air minum yang dikelola dengan baik, dan 4 miliar
lebih masyarakat atau separuh dari populasi dunia tidak mempunyai kesempatan
memperoleh sanitasi yang di kelola dengan benar (Boyd, 2021).

Lebih dari 10 ribu jiwa penduduk di negara berkembang meninggal setiap hari
akibat penyakit yang ditimbulkan karena air yang tidak bersih dan sanitasi yang buruk
(Birawida et al., 2018). Sebuah penelitian di Amerika Serikat mengatakan bahwa banyak
keluarga yang menganggap air minum yang di konsumsi tidak aman walaupun sudah
memenuhi standar yang ditetapkan. Terdapat anggapan yang sama tentang kualitas air
minum pada masyarakat di negara negara berkembang (Mahler, 2021). Air minum yang
mengandung mikroba seperti cacing, bakteri, protozoa, dan virus secara umum
terkontaminasi dari kotoran manusia dan hewan (Herschy, 2012). Sekitar 2,1 miliar
manusia di seluruh dunia memanfaatkan sumber air minum yang telah terkontaminasi
oleh kotoran manusia dan hewan, serta diperkirakan pada tahun 2025 separuh dari
populasi dunia akan hidup di daerah yang sulit air. Populasi yang paling terkena dampak
dari air yang telah terkontaminasi tersebut adalah bayi dan anak-anak, terutama mereka
yang hidup di daerah dengan sanitasi yang buruk (Mabvouna et al., 2021; WHO & JMP,
2017). Kualitas air yang buruk akibat pencemaran tinja manusia dapat mengakibatkan
penyakit diare. Terjadinya kematian pada anak akibat diare, 88% biasa dihindari dengan

- air bersih dengan kualitas yang baik (Soboksa et al., 2021).
— . diperkirakan sekitar 829.000 orang meninggal setiap tahunnya
H'I L) D). Diare merupakan penyebab infeksi utama kedua kematian pada
5 tahun. Jumlah anak dibawa 5 tahun yang meninggal karena
secara global mencapai angka 1.23 juta anak, atau lebih dari 3.400

inking-Water, 2019; IVAC, 2020). Satu dari sepuluh anak dibawah
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memenuhi syarat adalah penyebabnya (Garcia-Gil et al., 2021). Hampir 20% penduduk
dunia tidak mempunyai akses ke sumber air minum yang aman. Dari 6 miliar orang di
seluruh dunia, lebih dari satu miliar atau satu dari enam orang penduduk dunia tidak
memiliki akses ke air minum yang aman. Selain itu, sekitar 2,5 miliar atau satu dari tiga
orang penduduk dunia tidak memiliki akses terhadap layanan sanitasi yang memadai
(Report of the Third World Academy of Sciences, 2002).

Dampak penggunaan air tanah sebagai air minum telah di teliti secara luas di
beberapa negara berkembang di Benua Asia dan dianggap sebagai masalah lingkungan
dan sosial yang terpenting saat ini (Saha et al., 2019). Salah satu wilayah di Bangladesh
ditemukan bahwa sekitar 72% sumber air minum yang digunakan ternyata tidak layak
untuk diminum (Ahmed et al., 2020; Saha et al., 2019). Air minum rumah tangga di
beberapa daerah tersebut juga sering mengandung bakteri patogen yang terkontaminasi
selama penyimpanan dan penanganan dirumah(ld et al., 2020). Sejak tahun 2020
khususnya di India, sudah di prediksi akan mengalami kelangkaan air bersih. Yang
menjadi penyebabnya adalah kualitas air yang kurang baik, dan diperkirakan terdapat
sekitar 37,7 juta orang menderita penyakit yang ditularkan melalui air, dan sekitar 1,5
juta jiwa kematian anak disebabkan oleh diare (Chandrashekar et al., 2021).

Fungsi air permukaan bagi masyarakat yang berada di Asia Tenggara tidak
hanyan untuk memfasilitasi berbagai kegiatan perekonomian dan aktifitas pertanian
tetapi juga sebagai sumber air minum. Sehingga kepastian kualitas dan kuantitas air
permukaan sangat lah penting(Widmer et al., 2013). Dampak kualitas air permukaan
yang buruk akibat kontaminasi bakteri patogen sangat memengaruhi dan menjadi
konsekuensi yang buruk bagi kualitas kesehatan Masyarakat (Vital et al., 2017). Bakteri
patogen seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aerugenosa,
Bacillus subtilis, dan beberapa jenis lainnya sering ditemukan pada air permukaan di
Negara Negara Asia Tenggara (Widmer et al., 2013).

Rendahnya angka kelangsungan hidup penduduk berumur di bawah lima tahun
(balita) dengan tingginya angka kematian balita, merupakan salah satu tantangan yang
saat ini dihadapi oleh negara-negara berkembang.(Researcher & Economist, 2022)
Diperkirakan sekitar 88% dari kasus penyakit diare sangat berkaitan dengan air bersih,
sanitasi dan prilaku masyarakat. Prevalensi diare di Indonesia pada tahun 2019
mencapai 40% atau sekitar 1.591.944 kasus pada balita(P. Nugraha et al., 2022).

Indonesia merupakan salah satu dari sepuluh negara yang 30% penduduknya
tidak mempunyai akses yang baik terhadap ketersediaan air bersih (Rinanti et al., 2021).
Sehingga di Indonesia penyakit diare merupakan kontributor terbesar pada angka
kesakitan dan angka kematian anak usia kurang dari 6 tahun (Fagerli et al., 2017). Akses
air minum yang aman di Indonesia masih cukup rendah. Pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pencehagan dan Pengendalian Penyakit Kementrian Kesehatan, baru

H———aanai—mkses pada air minum layak dan 15% akses air minum aman dalam
ementrian Kesehatan RI, 2023).

PIC ar dari penyebab terjadinya diare pada anak karena kualitas air
] _ menuhi syarat kesehatan(Luby et al., 2015). Pemanfaatan air tanah
hn keperluan sehari hari sangat tinggi bagi masyarakat Indonesia,
in air tanah terhadap bakteri patogen belum terjamin
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air tanah oleh masyarakat sebagai sumber air bersih, disebabkan karena pada umumnya
cakupan layanan air perpipaan yang ada dimasyarakat hanya berkisar 20,1%.
Pemanfaatan air tanah atau air sumur sebagai air baku air minum di rumah tangga
menyebabkan tingginya kasus diare di beberapa daerah(Khairunnisa et al., 2021).
Dengan menggunakan tahapan sistim pengolahan air seperti koagulasi, sedimentasi dan
filtrasi, instalasi pengolahan air minum berusaha meminimalkan jumlah kontaminan yang
tinggi. Namun tahapan disinfeksi harus tetap digunakan untuk menonaktifkan bakteri
patogen agar perlindunan air minum tetap terjaga(Nazar & Al-Musawi, 2021). Untuk
memperkecil penyebaran penyakit, maka penggunaan desinfaksi pada pengolahan air
sebagai tindakan kesehatan masyarakat sangatlah penting(Collivignarelli, 2018).

Disinfeksi adalah proses membunuh bakteri patogen baik secara kimia maupun
secara fisik yang terdapat pada air minum sebelum dikonsumsi(Al-Issai et al., 2019).
Karena berbiaya rendah dan sangat efisien, klorin menjadi prioritas utama diantara
beberapa bahan kimia pada disinfeksi air. Sejak seratus tahun terakhir klorin sudah
digunakan untuk membunuh kuman patogen pada air yang diperuntukan sebagai air
minum (Clayton et al., 2019). Lebih dari 50% sistim pengolahan air minum menggunakan
klorin untuk mendisinfeksi air,(Komala & Agustina, 2014) walaupun saat ini klorin dapat
menghasilkan 600 produk samping dari disinfeksi (DBP)(Dominguez-Tello et al., 2017).
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat Indian di Amerika ditemukan
bahwa terdapat 44% air yang ada di rumah tangga mengandung bakteri koliform dan
terdapat 68% air yang ada di rumah tangga mengandung sisa konsentrasi klorin yang
tinggi(Grytdal et al., 2018). Produk samping disinfeksi akan menghasilkan senyawa
toksik dengan sifat mutagenic, teratogenik dan karsinogenik seperti trihalomethanes
(THMs) dan asam haloasetat (HAA)(Huang et al., 2020). senyawa tersebut mempunyai
efek negatif bagi kesehatan manusia seperti kanker kandung kemih, keguguran, dan
cacat lahir(Lundgvist et al., 2019).

Beberapa upaya untuk melakukan disinfeksi air tanpa klorin sebagai penghasil
DBP dengan alat dan bahan disinfeksi yang lebih baik juga terus diupayakan. Beberapa
metode disinfeksi diantaranya, ultrasonication dikombinasikan dengan disinfeksi
Hipoklorit (NaClO),(Zou & Tang, 2019) Penggunaan Nanopartikel (NP),(Al-Issai et al.,
2019) penggunaan sinar UV dipadukan dengan filter keramik,(Nazar & Al-Musawi, 2021)
penggunaan fotokatalis,(Ajiboye et al., 2021) serta disinfeksi air tenaga surya
(SODIS)(Ozores Diez et al., 2020). Namun karena sistim yang rumit dan biaya perawatan
yang cukup mahal sehingga penggunaanya masih sangat terbatas.

Masyarakat Indonesia yang berada di perkotaan sulit mengakses air minum yang
sehat disebabkan terbatasnya cakupan air minum, sedangkan jumlah penduduk yang
makin meningkat, masalah kemiskinan serta adanya sumber pencemar air yang sulit
terkendali(Puspitasari et al., 2020). Menurut Badan Peningkatan Penyelenggaraan

s ir Minum (BPPSPAM), BUMD penyelenggara SPAM di Indonesia
ang diperiksa berjumlah 388 SPAM, dan terdapat 104 (27%)

| n"'ip ' VI yang masuk kategori Kurang Sehat dan BUMD Penyelenggara
] ~ pori Sakit berjumlah 59 (15%) (PUPR, 2022). Ini berarti hampir
PAM yang teridentifikasi oleh BPPSPAM berpeluang untuk
yang tidak sehat pada masyarakat pengguna air PDAM. Masalah
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bakteri Escherichia coli pada air yang disebabkan karena terjadinya kebocoran pada pipa
yang mengaliri air ke konsumen sehingga sumber pencemar masuk dan mencemari air
minum. Selain itu pencemaran juga terjadi karena kandungan khlor yang ada pada air
minum sebagai disinfektan telah habis sebelum sampai ke konsumen (Restina et al.,
2019). Sedang bagi masyarakat di pedesaan yang tidak mendapatkan akses air PDAM,
masih sulit menikmati air minum yang aman dan sehat (Lugo-Arias et al., 2020).

Survei yang dilakukan oleh Kementrian PPN/Bapenas menemukan bahwa air
minum yang memenuhi syarat kesehatan dengan syarat layak dan aman sampai
kualitasnya hanya 17,04 persen. Hal itu dilihat dari parameter kontaminasi bakteri
Escherichia coli. Berarti terdapat lebih kurang 82,96 persen masih tercemar E.coli
(tempo.co, 2021). Riset yang dilakukan Kementerian Kesehatan menemukan, akses air
minum sebagian besar penduduk Indonesia terkontaminasi oleh tinja. Data pada tahun
2020 terdapat 74,4% rumah tangga di Indonesia mempunyai akses air minumnya
tercemar oleh bakteri Escherichia coli. Proporsi rumah tangga dengan akses air minum
tidak aman atau tercemar bakteri E.coli di perdesaan mencapai 80,5%. Persentasenya
lebih tinggi dibandingkan di perkotaan yang sebesar 68,4%. Menurut wilayahnya, Nusa
Tenggara Timur menjadi provinsi dengan proporsi rumah tangga dengan air minum
tercemar bakteri E.coli tertinggi, yakni 89,3%. Posisi kedua diikuti Maluku dan Sumatera
Barat dengan persentase masing-masing sebesar 87,4% dan 84,7%. Sebanyak 83,1%
rumah tangga di Maluku Utara juga memiliki akses air minum tercemar bakteri E.coli.
Kemudian, proporsi rumah tangga dengan akses air minum tercemar bakteri E.coli di
Jawa Barat dilaporkan sebesar 81,3%(datalndonesia.id, 2022). dari data di atas terlihat
propinsi Maluku memiliki peringkat kedua dengan jumlah air minum rumah tangga yang
tercemar E.coli sebesar 87,4%, ini sesuai dengan hasi penelitian pendahuluan yang
dilakukan di desa Waiheru kota Ambon, dari 6 sampel air sumur bor yang di periksa,
seluruhnya mengandung bakteri E.coli.

Penggunaan air minum di rumah tangga dengan proses pemanasan hingga
mendidih semakin berkurang, karena adanya air minum yang lebih praktis. Munculnya
Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) memberikan kemudahan masyarakat mendapatkan
air minum yang murah dan praktis. Namun dari beberapa penelitian menemukan, banyak
air yang diperjualbelikan pada depot air minum isi ulang mengandung bakteri patogen
dan tidak aman untuk dikonsumsi(Herniwanti et al., 2021; E. N. Hidayah et al., 2021,
Puspitasari et al., 2020; Sumampouw, 2019). Sehingga keinginan masyarakat untuk
mendapatkan air minum yang aman bagi kesehatan dan berbiaya murah sangat
diharapkan(Burzio et al., 2020).

Pemanfaatan unsur tumbuhan yang lebih dikenal dengan istilah herbal sejak
zaman dulu sudah banyak digunakan sebagai obat, menjadi sangat populer saat ini
sebab sangat murah dan sangat mudah diperoleh serta efek samping yang lebih rendah

: = enggunaan bahan-bahan kimia sintetik(Mphuthi & Husaini, 2022;
uhan mempunyai bermacam fitokimia alami berupa metabolit
miliki sifat antibakteri dan dapat digunakan untuk membantu
esehatan(Yi Xin et al., 2021). Penggunaan tanaman sebagai bahan
lahan air sangat menjanjikan. Ini dikarenakan tanaman, baik daun,
aupun akar mengandung bahan anti bakteri seperti fenol, kuinon,

Optimization Software: rin dan alkaloid(Adeeyo et al., 2021; Yi Xin et al., 2021). Senyawa
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fenolik pada tanaman memiliki beberapa efek biologis, seperti sifat anti-inflamasi,
antibakteri, dan antioksidan (Kadir, 2021).

Penggunaan tanaman lokal yang ada disekitar kita sebagai bahan disinfeksi
sangat diharapkan. Beberapa tanaman lokal yang mempunyai kandungan antibakteri
seperti, pohon rumbia (Metroxylon sagu) buah, daun dan akarnya mengandung bahan
anti bakteri,(Bakhriansyah et al., 2011; Dewi Isnaeni, Ajeng Kurniati R, 2017; Ratna Umi
Nurlila, Sudiana, 2021) daun saga (Adenanthera pavonina),(Marito, 2019; Misrahanum
et al.,, 2017; Mumpuni, 2010) tumbuhan salam(Syzygium polyanthum), daunnya dapat
digunakan sebagai anti bakteri,(Apriani et al., 2014; Evendi, 2017; Tammi et al., 2018)
pohon durian (Durio zibethinus Murr.) kulit dan biji nya mengandung anti bakteri,(Arlofa,
2015; Muawanah et al., 2019; Pratiwi et al., 2019) serta pohon kelor (Moringa Oleifera)
daun, kulit batangnya serta akarnya mengandung anti bakteri (Cholifah et al., 2020;
Darma et al., 2013; Yunita et al., 2020).

Durian (Durio Zibenthinus Murr.) adalah salah satu tumbuhan tropis asli Asia
tenggara, dan merupakan buah asli Indonesia. Tanaman ini menempati posisi ke empat
buah nasional dengan produksi buah lebih dari tujuh ratus ribu ton per tahun, dengan
musim panen yang tidak serentak dan terjadi pada sekitar bulan September sampai
Februari.(Yuniastuti et al., 2018) Di Indonesia terdapat puluhan jenis varietas durian yang
tersebar dihampir seluruh wilayah. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki
ragam varietas durian terbanyak didunia. Pusat keanekaragaman durian adalah Pulau
Kalimantan, jenis varietas durian terbanyak ada di sana. Terdapat sekitar 20 species
anggota Durio, sembilan diantaranya bisa dimakan. Lembaga penelitian telah merilis
berbagai kultivar durian unggul(Azzamy, 2016). Salah satu jenis durian unggul adalah
durian varietas Soya yang berasal dari Indonesia Timur yaitu Maluku (Sari, 2020).

Varietas durian yang ada di Maluku ini adalah durian yang berasal dari kota Ambon
lebih tepatnya di negeri Soya. Durian ini bentuk buahnya bulat dan jadi salah satu
unggulan di Indonesia. Warna daging dari buah durian ini kuning cenderung pucat,
memiliki tesktur daging yang halus dan tidak berserat. Aroma dari buah durian ini sangat
menyengat, mereka yang tidak menyukai durian agar tidak bermain-main dengan buah
durian soya ini karena akan menimbulkan rasa mual untuk mereka. Buah durian asal
Negeri Soya merupakan buah yang telah dilegitimasi menjadi varietas unggul nasional
sesuai dengan SK. Mentan: No0.865/kpts/TP.240/ 11/1998. Maluku melakukan panen
durian cukup melimpah, dengan rata-rata sekitar 6.700 ton per tahun. Dengan
melimpahnya panen buah durian, tentunya akan menimbulkan masalah baru dengan
banyaknya limbah yang ditimbulkan dari buah durian seperti kulit buah dan biji yang tidak
termanfaatkan (Wairata et al., 2018).

Tanaman durian memiliki hasil samping atau limbah yang sangat belimpah.
Secara umum yang di konsumsi oleh pencinta durian adalah daging atau salut buah yang

—— aa—arsa—L~j buah durian utuh. Sedangkan sisanya sekitar 60 — 75% kulit buah
idak termanfaatkan(Sisanto et al., 2017). Beberapa penelitian
PDF | wa limbah kulit durian mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
] _ penoid yang aktif dan mampu menghambat pertumbuhan
Muawanah et al., 2019; Pratiwi et al., 2019). Sehingga
agai bahan antibakteri pada proses disinfeksi air layak untuk di uji
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Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah suatu penelitian dengan judul
“Efektivitas Serbuk Tabur Ekstrak Kulit Durian (Durio zibethinus Murr) Varietas
Soya (SATRIYA) Sebagai Bahan Disinfeksi Bakteri Escherichia coli Pada Air Baku
Air Minum Rumah Tangga” sebagaimana diuraikan dalam naskah disertasi ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa masih rendahnya akses air minum
aman di Masyarakat, melimpahnya limbah kulit durian di masyarakat, sehingga
penggunaan bahan disinfeksi aternatif dari limbah kulit durian perlu di kaji untuk
meningkatkan akses air minum aman di masyarakat. Maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: “Adakah pengaruh pemberian bahan alami serbuk tabur ekstrak
kulit durian Soya sebagai bahan disinfektan terhadap bakteri Escherichia coli pada air
baku air minum tingkat rumah tangga”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menemukan bahan alternatif dari limbah kulit durian varietas Soya sebagai antibakteri

alami Escherichia coli pada disinfeksi air baku air minum tingkat rumah tangga.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Tujuan Khusus Penelitian Tahap |

Melakukan penelusuran informasi melalui studi literatur mengenai beberapa hal yang

berkaitan dengan kualitas antibakteri kulit buah durian yan dapat digunakan sebagai

bahan disinfeksi alami bakteri pathogen pada air baku air minum, antara lain:

a. Kandungan metabolit sekunder pada beberapa bagian tanaman durian.

b. Aktifitas antimikroba dan Lethal Concentration (LCso) pada beberapa bagian
tanaman durian.

c. Bagian tanaman durian yang mengandung senyawa antibakteri.

1.3.2.2 Tujuan Khusus Penelitian Tahap I

a. Menganalisis jenis senyawa metabolit sekunder melalui skrining fitokimia pada
ekstrak kulit durian Soya, baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif

b. Menganalisis Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etanol 96% kulit durian Soya terhadap bakteri Escherichia
coli.

c. Menganalisis pengaruh pemberian beberapa konsentrasi ekstark etanol 96% kulit
durian Soya terhadap pertumbuhan koloni bakteri Escherichia coli.

1.3.2.3 Tujuan Khusus Penelitian Tahap IlI

a. Membuat sediaan serbuk tabur antibakteri dari ekstrak kulit durian Soya (SATRIYA)
sebagal bahan alternatif disinfeksi air baku air minum.

! — “ni Lethal Concentration (LCso) ekstrak kulit durian Soya sebagai
disinfeksi air baku air minum.

PIC ya bunuh beberapa konsentrai desinfektan SATRIYA terhadap
] _ ia coli pada proses disinfeksi air baku air minum.
ma waktu kontak yang efektif dari desinfektan SATRIYA untuk
eri Escherichia coli pada proses disinfeksi air baku air minum.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat berguna:
1.4.1 Bagi masyarakat

a. Penelitian ini dapat menambah informasi dan pemahaman pada masyarakat bahwa
ekstrak limbah kulit durian khususnya durian varietas Soya dapat digunakan
sebagai bahan disinfeksi untuk membunu bakteri patogen Escherichia coli pada air
baku yang di manfaatkan oleh masyarakat.

b. Penelitian ini dapat mengurangi dan mencegah penggunaan bahan disinfeksi kimia
seperti klorin secara berlebihan pada masyarakat dalam melakukan proses
disinfeksi air secara mandiri.

1.4.2 Bagi fasilitas kesehatan

a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman bagi instansi Kesehatan dalam
hal ini petugas sanitasi dalam menangani masalah pencemaran air oleh bakteri
pathogen Escherichia coli khususnya kepada masyarakan yang menggunakan air
non perpipaan.

b. Petugas Kesehatan dapat menjadi mediator dalam memberikan edukasi ataupun
penyuluhan Kesehatan terkait proses disinfeksi air menggunakan bahan-bahan
alami tumbuhan dalam pengolahan air baku air minum.

c. Menjadi bahan pertimbangan petugas Kesehatan khususnya pemegang program
Kesehatan Lingkungan dalam mengendalikan dan mengatasi masalah kualitas air
pada sumber air baku masyarakat.

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan

a. Dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan mahasiswa yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan
tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) sebagai bahan disinfeksi pada air baku.

b. Memberikan informasi ilmiah tentang pemenfaatan ekstrak kulit buah durian
(Durio zibethinus Murr.) sebagai antibakteri Escherchia coli pada disinfeksi air,
serta sebagai referensi penelitian berikutnya dalam pengembangan Ilimu
Kesehatan Masyarakat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif dengan desain
Eksperimen Laboratorium dan Eksperimen Lapangan dengan tahapan studi Literatur
tentang metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari tanaman durian, kemudian
proses uji laboratorium diawali dengan ekstraksi bahan kulit durian varietas Soya,
skrining fitokimia kualitatif dan kuantitatif serta uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Tahap selanjutnya dilakukan uji toksisitas LCso,
pembuatan serbuk ekstrak dan diakhiri dengan uji daya bunuh bakteri Escherichia coli
pada air baku air minum dengan menggunakan 3 konsentrasi ekstrak dengan beberapa

— asil uji.
PO | | | N
L] : ian pendahuluan mendukung maka dilakukan persipan penelitian

mplisia proses ekstrak kulit durian. Setelah proses ekstrak selesai
krening fitokimia baik secara kualitatif maupun kuantitatif, dilakuan
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kulit durian. Setelah uji toksisitas kemudian dilakukan proses pembuatan serbuk tabur
dengan menggunakan bebrapa konsentrasi ekstrak yang berpengaruh terhadap aktifitas
bakteri. Setelah sediaan serbuk tabur antibakteri siap, maka dilakukan uji daya bunuh

bakteri terhadap air baku yang mengandung bakteri Escherichia coli.

Skrining
Fitokimia kulit
durian

Identifikasi
Kandungan
(uji kualitatif)

Studi Pustaka

|

Penelitian pendahuluan

1
Persiapan Bahan kulit
durian Soya

1

Pembuatan simplisia dan

Identifikasi

Kandungan

ekstrak kulit durian Soya

|

(11 kuantitatif)

Uj1 toksisitas LCsq

Uji KHM dan KBM ekstrak pada
bakteri E.coli (Metode Dilusi )

i 4

Pembuatan Serbuk Tabur Ekstrak Kulit
Durian Soya (SATRIYA)
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bakteri E.coli (Uji 1ab.)

1

Uyt daya bunuh bakter: pada
air baku air minum

Pemeriksaan hasil uja
(uji lab.)

!

Pengolahan dan
analisis data

Gambar 1.1 Alur Penelitian

Pengambilan sampel
sumber air baku minum
di masvaralkat




BAB I
STUDI LITERATUR POTENSI ANTIBAKTERI

2.1 Abstrak

RAHWAN AHMAD: Potensi Antibakteri Limbah Durian (Durio zibethinus Murr.)
Sebagai Bahan Disinfektan Alternatif Pada Air Baku Air Minum: Sebuah Tinjauan
Literatur. (Dibimbing oleh: Ridwan Amiruddin, A. Arsunan Arsin, Stang Stang)

Pendahuluan: Untuk menghilangkan bakteri patogen pada air minum dengan
menggunakan bahan disinfeksi yang lebih aman terus diupayakan. Penggunaan
tanaman lokal sebagai bahan disinfeksi sangat diharapkan. Tanaman durian (Durio
zibethinus), dapat menjadi alternatif yang sangat menjanjikan sebagai bahan disinfeksi
alami untuk menghancurkan bakteri patogen pada air minum. Metode: Dalam ulasan
naratif ini bersumber dari tiga database jurnal online yang menyediakan artikel jurnal
gratis dalam format Portable Document Format (PDF), yang dikumpulkan berada pada
kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Kata kunci utama dalam melakukan penelusuran
kajian pustaka melalui jurnal online adalah “Durian, Durio Zibethinus, antibakteri,
disinfektan, air minum”. Dari sebanyak 5.693 jurnal yang di identifikasi di tiga database,
tersisa sebanyak 21 studi yang memenuhi syarat utuk dimasukan dalam ulasan ini.
Hasil: Studi yang disertakan ini mengGambarkan bahwa ekstrak kulit buah, biji, dan daun
dari tanaman durian mempunyai kegunaan sebagai antimikroba. Tanaman durian
memiliki senyawa aktif antibakteri seperti fenolik, alkaloid, steroid, saponin, tannin,
flavonoid dan triterpenoid. Potensi antimikroba yang diuji dengan metode difusi dan dilusi
mengindikasikan adanya bahan antimikroba pada ekstraksi tanaman durian berkategori
kuat. Beberapa bakteri patogen pada air yang dapat di hambat atau di bunuh adalah
Escherichia coli, Pseudomonas aerugenosa, Bacillus subtilis, Bacillus cereus,
Enterococcus faecalis, Staphilococcus aureus, Shigella boydii dan Salmonella Typhi.
Kesimpulan: Peluang pada tumbuhan durian agar dapat menjadi solusi dan harapan
sebagai bahan disinfeksi alternatif yang aman dan ekonomis sebagai pengganti bahan
disinfeksi saat ini sangatlah besar.

Kata Kunci: Durian (Durio zibethinus), antibakteri, disinfektan, air minum.

2.2 Pendahuluan

Air merupakan kebutuhan dasar bagi hidup dan kehidupan, serta merupakan
sesuatu yang esensial bagi pembangunan berkelanjutan. Bila air ditangani dengan baik
akan menjadi pijakan untuk mencapai salah satu tujuan Pembangunan Berkelanjutan
Sustainable Development Goals (SDGs)(Azis et al., 2023; Lisa Guppy; et al., 2017). Air
yang cukup dan aman merupakan hal yang sangat esensial bagi kesehatan, meraih
ketahanan pangan dan menghilangkan kemiskinan(Boyd, 2021). Namun penurunan
kualitas air mulai berlangsung pada kurun waktu beberapa puluh tahun terakhir akibat
berkembangnya industrialisasi dan urbanisasi(Chen et al., 2017; Mallongi & Ernyasih,

— pih masyarakat tidak mempunyai kesempatan mendapatkan air

. dengan baik, dan 4 miliar lebih masyarakat atau separuh dari

H'I Ur nempunyai kesempatan memperoleh sanitasi yang di kelola dengan
= haha et al., 2023).

& enularannya melalui air, menjadi masalah universal karena lebih

tian terjadi setiap tahunnya, termasuk kematian akibat diare.
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mengandung mikroba. Ada sekitar 800 juta penduduk berisiko mengkonsumsi air yang
tercemar dan mereka tidak memiliki akses ke air bersih layak minum. Bakteri gram
negatif seperti E. coli menjadi penyebab timbulnya diare pada bayi, infeksi saluran kemih
bagian bawah, coleocystis atau septicemia (Ibrahim Al Ahadeb, 2022).

Pemanfaatan unsur tumbuhan yang lebih dikenal dengan istilah herbal sejak zaman
dulu sudah banyak digunakan sebagai obat, menjadi sangat populer saat ini sebab
sangat murah dan sangat mudah diperoleh serta efek samping yang lebih rendah
dibanding dengan penggunaan bahan-bahan kimia sintetik(Mphuthi & Husaini, 2022;
Singh, 2022). Tumbuhan mempunyai bermacam fitokimia alami berupa metabolit
sekunder yang memiliki sifat antibakteri dan dapat digunakan untuk membantu
mengatasi masalah kesehatan(Yi Xin et al.,, 2021). Metabolit sekunder merupakan
senyawa organic yang mampu diproduksi oleh tumbuhan. Metabolit sekunder pada
tumbuhan memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai pertahanan terhadap virus,
bakteri, dan fungi(Anggraito et al., 2018). Penggunaan tanaman sebagai bahan disinfeksi
pada pengolahan air sangat menjanjikan. Ini dikarenakan tanaman, baik daun, buabh, biji,
kulit buah, kulit batang ataupun akar mengandung bahan anti bakteri seperti fenol,
kuinon, flavonol, tanin, kumarin dan alkaloid(Adeeyo et al., 2021; Yi Xin et al., 2021).
Senyawa fenolik pada tanaman memiliki beberapa efek biologis, seperti sifat anti-
inflamasi, antibakteri, dan antioksidan (Kadir, 2021).

Tanaman durian memiliki hasil samping atau limbah yang sangat belimpah. Secara
umum yang di konsumsi oleh pencinta durian adalah daging atau salut buah yang
berkisar 20 — 35% dari buah durian utuh. Sedangkan sisanya sekitar 60 — 75% kulit buah
dan 5 — 15% biji tidak termanfaatkan dan menjadi limbah(Sisanto et al., 2017). Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa limbah kulit durian mengandung metabolit sekunder
yang aktif dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri,(Arlofa, 2015; Muawanah et
al., 2019; Pratiwi et al., 2019) sehingga pemanfaatan tanaman durian seperti kulit buah
dan biji sebagai bahan disinfektan alternatif pengganti kaporit atau klorin perlu
dipertimbangkan. Mengingat fakta bahwa sampai saat ini, masih belum diketahui daya
bunuh dari ekstraksi limbah tanaman durian sebagai bahan antimikroba dalam proses
disinfeksi air, maka penelitian di bidang ini sangat penting. Artikel ini mengulas
pengetahuan terkini tentang kemungkinan penggunaan bahan ekstraksi tanaman durian
sebagai bahan disinfeksi air baku air minum.

2.3 Metode

Dalam melakukan kajian pustaka ini Sumber literatur yang digunakan terutama dari
database jurnal online yang menyediakan artikel jurnal gratis dalam format PDF, seperti:
ProQuest, Elsevier dan Google Scholar. Namun, untuk menjaga agar informasi tetap
mutakhir, informasi yang digunakan terutama dari literatur yang dikumpulkan berada

— s puluh tahun terakhir. Prosedur dalam melakukan kajian pustaka
ematis dan runtut dimulai dengan mengumpulkan sumber-sumber

P .iﬁ ' perdasarkan topik yang sudah ditentukan. Kata kunci utama dalam
] _ ran kajian pustaka melalui jurnal online adalah “Durian, Durio
i, disinfektan”. Dari sebanyak 5.693 jurnal yang di identifikasi di tiga
uplikat sebanyak 380 jurnal dan jurnal yang tidak berkaitan sama

Optimization Software:
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setelah dilakukan pembatasan tahun terbit jurnal pada sepuluh tahun terakhir,
dikeluarkan sebnayak 2.520 jurnal sehingga tersisa 1.098 jurnal. Dari jumlah tersebut
yang berkaitan dengan durian dan antibakteri, dikeluarkan lagi yang tidak berstatus open
access sebnyak 840 jurnal. Sehingga tersisa 258 jurnal. Dari 258 jurnal yang tersisa,
dilakukan tinjauan terhadap abstraknya dan hanya mengambil jurnal yang ada kaitannya
dengan penggunaan tanaman durian sebagai anti bakteri, sehingga masih dikeluarkan
lagi sebanyak 237 Jurnal terdiri dari jurnal review dan jurnal yang berkaitan dengan
produk makanan olahan durian dan pertanian durian. Maka tersisa sebanyak 21 jurnal

yang akan dibaca full-text.

Identification of studies via databases and registers

)
c Records removed before
2 Records identified from*: screening:
§ ProQuest (n = 2,095) > Duplicate records removed
= ScienceDirect (n =2,863 ) (n =380)
= Google Scholar (n= 735) Records removed for other
= reasons (n = 1,695 )
—
SR l
Records screened N Records excluded*
(n=3,618) (n=2,520)
g R h fl | R d
= eports sought for retrieva eports not retrieve
§ (n = 1,098) > (n=840)
=4
Q
(7]
A 4
Reports assessed for eligibility — 3| Reports excluded: (n=237)
(n=258)
—_—
)
k-] v
7
= Studies included in review (n = 21)
E
—_—

Gambar 2.1 Alur Penelusuran Pustaka Potensi antibakteri limbah tanaman durian
(Durio zibethinus Murr.) Sebagai bahan disinfektan alternatif pada air

baku

2.4 Hasil

Canvama—naatgholit sekunder, merupakan senyawa aktif yang terdapat pada
miliki kemampuan untuk menghambat atau membunuh bakteri
;;4;' % | af| Tabel 2.1 menunjukkan temuan beberapa studi relevan yang

| lt\"] 7 . . . . .
N figibaiall N jian tanaman durian seperti kulit buah, daging buah, biji dan daun
btabolit sekunder yang dapat dijadikan sebagai bahan antibakteri
bid, steroid, saponin, tannin, flavonoid dan triterpenoid. Dari 21

.

Optimization Software: gkat dalam tulisan ini, terdapat 15 penelitian yang dengan jelas

www.balesio.com




12

mengamati kandungan metabolit sekunder. Dari 15 penelitian tersebut, terdapat 13
penelitian dilakukan secara kualitatif dan 2 penelitan dilakukan baik secara kualitatif
maupun secara kuantitatif.

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa dari 21 temuan studi relevan pada beberapa
bagian tanaman durian, terdapat 17 penelitian yang dengan jelas mengamati pengaruh
beberapa bagian dari tanaman durian terhadap daya hambat maupun daya bunuh
terhadap bakteri pathogen serta LCso. Sebanyak 14 penelitian melihat daya hambat
ekstrak tanaman durian rerhadap bakteri, 6 penelitian melihat MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration), serta 2 penelitian
melihat LCso (Lethal Concentration 50) dari ekstrak tanaman durian.

Tabel 2.3 menunjukkan beberapa studi relevan pada beberapa bagian tanaman
durian yang mengandung antibakteri dan dapat digunakan sebagai bahan disinfeksi
pada air. Dari 21 studi, terdapat 16 studi yang mengamati pada kulit durian, 3 study pada
daun durian, satu studi mengamati pada pada tiga komponen sekaligus yaitu kulit, biji
dan daging buah durian dan satu studi pada biji durian. Penelitian tersebut menemukan
bahwa Beberapa bakteri pathogen pada air dapat di hambat atau di bunuh dengan
menggunakan pekstraksi bahan alami tanaman durian adalah Escherichia coli,
Pseudomonas aerugenosa, Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Enterococcus faecalis,
Staphilococcus aureus, Shigella boydii dan Salmonella Typhi.

Tabel 2.1 Studi relevan mengenai bagian tanaman Durian (Durio zibethinus)
mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat dan
menbunuh bakteri pathogen pada air

bagian bahan ekstraksi Kandungan Metabolit sekunder Ref
tanaman
Kulit durian | Dengan perebusan/ Terdapat fenol, alkaloid, tanin, (Amanah et al.,
pemanasan flavonoid dan triterpenoid 2019)
Kulit durian | Pemanasan Pada suhu Pada suhu 380 ° C, Fenol 1,73 wt.% | (Faisal etal., 2019)
380°C dan 340°C dan asam asetat 8,51wt.%), Pada
340° C, fenol 0,79% dan asam asetat
3,40% berat
Kulit durian | Ekstrasi dengan etanol Terdapat flavonoid, fenolat, alkaloid | (Fitrianingsih et al.,
96% dan tanin 2019)
kulit durian | Ekstrasi menggunakan Terdapat  flavonoid,  alkoloid, | (K.P.Jamaletal.,
etanol 96% saponin dan tanin, (Terpenoid 2019)
negatif)
Kulit durian | Ekstrasi menggunakan Terdapat alkaloid, saponin dan | (Arlofaetal., 2019)
etanol 96%, triterpenoid (Flavonoid, fenol dan
tannin negatif)
Kulit durian | Ekstrak etanol 96% Terdapat  flavonoid,  alkaloid, | (Rizky et al., 2020)
saponin, tanin dan triterpenoid
Kulit durian | Dibilas methanol 70% Terdapat flavonoid, tanin dan (Samuggam
dan dilakukan perebusan triterpenoid, juga lignin, selulosa Sumitha et al.,
—— dan pektin 2022)
ilas dengan Terdapat polifenol, tanin, flavonoid (Ravichandran et
70%, direbus al., 2020)
00 mL air
hsi dgn etanol Terdapat  alkaloid,  flavonoid, | (Arrizgiyanietal.,
24 jam saponin, fenol, dan tanin. 2019)
Optimization Software:
www.balesio.com
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bagian

tanaman bahan ekstraksi Kandungan Metabolit sekunder Ref
kulit dan Diekstraksi menggunakan | Fenolik total = 205,16 hingga 3,86 | (Juarah etal., 2021)
biji durian | metanol 80%. dengan mg GAE/g dan Flavonoid total =
perbandingan 1:10 375, 93 hingga 0,28 mg QE/g
Daun durian | Menggunakan pelarut Terdapat flavonoid, saponin, steroid | (Huda et al., 2019)
etanol 70% sebanyak dan tanin
2500 ml selama 72 jam
kulit durian | Menggunakan etanol 96% | Terdapat alkaloid, Flavonoid, Fenol, (Sivananthan &
dan methanol 96% saponin dan tanin, (negatif pada Elamaran, 2013)
Steroid dan triterpenoid)
daun durian | Ekstraksi dilakukan Terdapat  alkaloid,  Flavonoid, | (Chigurupati et al.,
dengan prosedur perkolasi | steroid, dan Fenol (saponin dan tanin 2017)
dengan pelarut etanol negatif)
70%.
kulit durian | Ekstraksi dengan etanol Terdapat kuinon, flavonoid, tanin, (Anggraeni &
96%, kemudian dilakukan | alkaloid, steroid, dan triterpenoid Anam, 2016)
fraksinasi berturut-turut pada ekstrak, (negatif alkaloid pada
dengan pelarut n-heksana, | serbuk/simplisia)
kloroform, etil asetat, dan
metanol
Kulit durian | Metanol, etanol, etil asetat | Terdapat terpenoid, steroid, | (Pratiwi et al., 2019)
flavonoid, fenolik dan tanin
(alkaloid dan saponin negatif)
Kulit durian | Menggunakan etanol 96% | Terdapat flavonoid, saponin, tannin (Wahyuni &
dan alkaloid Muktitama, 2019)

Tabel 2.2 Bukti bagian tanaman Durian (Durio zibethinus) dengan Aktifitas

antimikroba dan LCso terhadap bakteri pathogen pada air

bagian Aktifitas antimikroba dan
tanaman Metode LC 50 Ref

Kulit durian | Penelitian eksperimen in vitro dengan | MIC = 0,39% dan 0,20% (Amanah et
rancangan eksperimen post-test only al., 2019)
grup desing, dengan menggunakan
Bakteri klebsiella pneumonia sebagai
objek kajian.

Kulit durian | penelitian eksperimen lab. Kulit Konsentrasi 3% selama 42 (Faisal et al.,
durian kering di panaskan dan jam 2019)
didestilasi untuk memisahkan asap
cair.

Kulit durian | Penelitian Eksperimen lab. Dengan Konsentrasi 5% dengan daya | (Fitrianingsih
pengeringan kulit durian, hambat 5 — 10 mm et al., 2019)
dihaluskankemudian di ekstraksi.

kulit durian | penelitian eksperimen lab. Uji S.thypi konsentrasi 35% (K. P. Jamal
fotokimia untuk metabolit sekunder, (14,75 mm) etal., 2019)
dilakukan sebanyak 3 kali B.creus konsentrasi 35% (25
pengulangan, dan uji aktivitas mm)

o ri dengan metode divusi
n eksperimen Lab. Ekstrak E.coli konsentrasi 5% (12,6 (Arlofaetal.,
an dengan metode maserasi mm) 2019)
4 jam dengan menggunakan S.aureus 5% (11,8 mm)
tanol. uji aktifitas antibakteri
netode difusi cakram.
S— 1 lab. Aktifitas antibakteri Enterococcus faecalis 25% (Rizky etal.,
Optimization Software: ggunakan media Mueller (1,69 mm) 2020)
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bagian

Aktifitas antimikroba dan

umpul dibilas dengan air
dan dikeringkan di bawah
ahari selama tidak kurang 2
k menghindari dekomposisi
ptelah kering, daun digiling
Varing Blender.

nen lab. Proses ekstraksi

Optimization Software: etode maserasi. Kulit Durio
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3.0£1.00, E.coli 12.0+1.00
P.aerugenosa 11.2+0.76.
MIC pada bakteri gram-
negatif, tertinggi 0,1 mg/ml
dan MBC 0,25 mg/ml sedang
pada bakteri P.aerugenosa
dan E.coli MIC 0,1 mg/ml
Pada konsentrasi 1%
S.aureus, fraksi etil asetat

tanaman Metode LC 50 Ref
Hinton agar dengan metode difusi
cakram Kirby-Bauer

Kulit durian | Penelitian lab. untuk mereduksi perak | (S. typhi 9 mm), (E.coli 10 (Samuggam
nitrat digunakan Ekstrak berair dari mm) dan (S. aureus 10 mm). Sumithaetal.,
kulit D.zibethinus dengan metanol MIC S.hemolitikus, B.subtilis | 2022)

70% menjadi nanopartikel perak. dn E.coli (4 mg/mL) sedang
S.typhimurium dan S.typhi (2
mg/mL)

Kulit durian | Eksperimen lab. Untuk mendapatkan | E.coli dan S.aureus pada zona | (Ravichandran
ZnO NPs., 5 mL ekstrak kulit durian hambat 20 dan 21 mm. MIC et al., 2020)
dimasukkan ke dalam larutan seng 500 pg/mL, tabung terlihat
asetat pada suhu kamar. Ditambahkan | jernih tidak ada pertumbuhan
larutan NaOH 2M secukupnya. bakteri untuk bakteri E.coli

dan S.aureus

Kulit durian | Uji Lab. Kulit durian dibersihkan LC 50 = 7,76% (Arrizgiyani
dari durinya, kemudian dipotong etal., 2019)
kecil-kecil dan dikeringkan dengan
cara dijemur sampai benar-benar
kering, dan dibuat jadi serbuk.

Biji durian Eksperimen lab. Biji durian dipotong | 4 mg/mL E. coli 7 £ 0.22 mm, | (Sumitha et
kecil-kecil. Direndam dan dibilas S. typhi 7 £ 0.20 mm, S. al., 2018)
dengan metanol dan dikeringkan suhu | aureus 8 + 0.13 mm
kamar. Direbus dan disaring serta LC 50 = 3,03 mg/mL (3030
disentrifugasi selama 15 menit. pa/L)

daun durian | Eksperimen lab. Dengan mengekstrak | Konsentrasi 40% pelarut aqua | (Hudaetal.,
daun durian, simplisia di timbang destilasi sebesar 8,33 mm, 2019)
seberat 500g, kemudian dimaserasi pelarut etil asetat sebesar 6,67
dengan menggunnakan etanol 70% mm
sebanyak 2500 ml selam 72 jam.

kulit durian | Eksperimen lab. Dengan mengekstrak | Pelarut etanol 96% dan (Sivananthan
kulit durian bagian dalam yang methanol 96% memiliki MIC | & Elamaran,
berwarnah putih, Sebanyak 200 gram | sebesar 25% 2013)
simplisia masing-masing dilarutkan
sebanyak 800 ml dengan pelarut
etanol dan methanol 96% .

daun durian | Eksperimen lab. Sampel dipotong 250 mg/mL S.aureus 10,3 £ (Chigurupati
kecil-kecil, Isolasi endofit dilakukan 0,58 etal., 2018)
sesuai dengan metode dengan sedikit | E.coli 8.0+0.58, P.aerugenosa
modifikasi. Sterilisasi permukaan dan | 8.6+1.00.
dilanjutkan dengan perendaman MIC dan MBC masing
etanol 70% dan dilanjutkan dengan masing tertinggi adalah pada
perendaman dalam etanol 95% 250 pg/mL dan 500 pg/mL,

sedang untuk B.subtilis dan
S.aureus pada MIC 250
pg/mL
daun durian Eksperimen lab. Durio zibethinus L. 0,25 mg/mL S.aureus (Chigurupati

etal., 2017)

(Anggraeni &
Anam, 2016)
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bagian

Aktifitas antimikroba dan

20%, 30% serta kontrol (+)
menggunakan baygon semprot dan

nilai LCso sebesar 2,63x105
ppm

tiga kali pengulangan.

kontrol (-) dengan aquades dengan

tanaman Metode LC 50 Ref

zibethinus dimaserasi dengan pelarut | 10.65+0.14 mm, E.coli fraksi
etanol selama 24 jam. Filtrat yang etil asetat 10.35+0.07 mm
diperoleh dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator.

Kulit durian | Penelitian eksperimen yang dilakukan | Konsentrasi 100%, Methanol, | (Pratiwi etal.,
di lab. Dengan melakukan ekstrak 14,67 + 1,54 mm, Etanol, 2019)
kulit durian dengan tiga jenis pelarut 15,08 + 0,96, Etil asetat,
yaitu metanol, etanol dan metil asetat. | 18,89 £ 1,67

Kulit durian | Eksperimen lab. Dengan mengekstrak | kematian kecoa amerika (Wahyuni &
kulit durian, kemudian dengan tertinggi terdapat pada Muktitama,
menggunakan konsntrasi 5%, 10%, konsentrasi 30%. 2019)

Tabel 2.3 Studi relevan mengenai bagian tanaman Durian (Durio zibethinus)
mengandung senyawa antibakteri yang dapat membunuh berbagai

bakteri patogen pada air

bagian bakteri target Temuan Ref
tanaman
Kulit durian klebsiella pneumonia | Dengan menggunakan ekstrak (Amanah et
polisakarida dan etanol kulit durian dapat | al., 2019)
digunakan sebagai bahan anti bakteri
Kulit durian Escherichia coli dan asap cair grade 1 pada kulit durian dapat (Faisal et al.,
Stafilococcus aureus digunakan sebagai antibakteri patogen 2019)
Escherichia coli dan Stafilococcus aureus
Kulit durian Propionibacterium kulit durian kering yang diekstraksi (Fitrianingsih
acne dengan etanol 96% dapat digunakan etal., 2019)
sebagai antibakteri yang bersifat
bakteriostatik
kulit durian Salmonella typhi dan Kulit durian yang diekstrak dengan etanol | (K. P. Jamal
Bacillus cereus 96% dapat menghambat pertumbuhan et al., 2019)
bakteri patogen Salmonella typhi dan
Bacillus cereus
Kulit durian Escherichia coli, Kulit durian yang diekstrak dengan etanol | (Arlofaetal.,
Salmonella typhosa 95% dapat menghambat pertumbuhan 2019)
dan Staphylococcus bakteri patogen dan dapat diaplikasikan
aureus sebagai bahan disinfeksi pada
kulit/tangan
Kulit durian Escherichia coli dan Kulit durian bubuk yang diekstraksi (Ghaffar et al.,
Staphylococcus dengan etanol 95% dapat digunakan 2020)
aureus sebagai antibakteri patogen Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus
- rococcus faecalis | Ekstrak etanol 96% kulit durian memiliki | (Rizky et al.,
; aktifitas antibakteri terhadap 2020)
Enterococcus faecalis namul dalam
ketegori lemah
erichia coli, Dapat digunakan melawan patogen (Samuggam
onella typhi, manusia sebagai agen terapeutik yang Sumitha et al.,
okokus aureus, potensial dan dalam pemurnian air 2022)
acillus subtilis limbah.

Optimization Software:
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bagian

domonas
jinosa, dan
erichia coli

ri Escherichia
dan bakteri
nylococcus

IS

antibakteri patogen pada manusia.

Uji aktivitas antimikroba kulit durian
ekstrak etanol dengan fraksi etil asetat,
dapat digunakan sebagai bahan
antibakteri patogen pada manusia

bakteri target Temuan Ref
tanaman

Kulit durian Escherichia coli dan Ekstrak kulit durian dengnan nano (Ravichandran

stafilococcus aureus partikel Dapat digunakan melawan et al., 2020)
patogen manusia

Kulit durian Kesadahan Air Kulit durian dapat pula digunakan sebagai | (Payus et al.,
absorben dalam pengolahan air khusunya | 2019)
penurunan kesadahan air.

Kulit durian Kandungan Flavonoid | Hasil kasar dari semua metode (Masturi et al.,

total menunjukkan bahwa kulit durian lokal 2020)
Indonesia mengandung senyawa
flavonoid yang dapat diekstraksi atau
bahkan
diisolasi di masa depan.

Kulit durian larva aedes aegypti Kandungan senyawa metabolit sekunder (Arrizgiyani
pada kulit durian dapat digunakan sebagai | etal., 2019)
larvasida bagi nyamuk aedes aegypti

Kulit durian Aktivitas antimikroba | Nanopartikel perak ekstrak kulit durian (Chutrakulwo
dapat diterapkan di berbagai bidang ng etal.,
seperti aktivitas antimikroba, biosensor, 2020)
dan katalisis. dan pendekatan alternatif
yang efisien untuk pengolahan limbah

kulit, biji dan aktivitas antioksidan, Karena kandungan fenolik ditemukan (Juarah et al.,

daging buah kandungan total lebih tinggi di kulitnya, kulit durian dapat | 2021)

durian fenolik dan flavonoid | digunakan sebagai bahan antibakteri

total
Biji durian Stapylococcus aureus, | Nanopartikel perak (DSAgNPs) ekstrak (Sumitha et
Bacillus subtilis dan air dari biji durian (Durio zibethinus) al., 2018)
Gram negatif dapat digunakan di bidang pengolahan
Salmonella typhi dan air, farmasi,
Escherichia coli. biomedis, biosensor dan nanoteknologi
Daun durian Escherichia coli Daun durian mempunyai aktivitas (Hudaetal.,
ATCC 25922 antibakteri, dan menunjukkan respon 2019)
hambatan paling optimum dengan ratarata
diameter zona hambat sebesar 8,33 mm
terhadap Escherichia coli

Kulit durian Salmonella typhi Ekstrak etanol 96% kulit durian dapat (Calyptranti
menghambat bakteri Salmonella typhi Rosellynia,
pada konsentrasi 25% dan ekstrak Luviriani Eva,
metanol 96% kulit durian dapat 2022)
menghambat bakteri Salmonella typhi
pada konsentrasi 10%.

daun durian Bacillus subtilis, Aktivitas antimikroba endofit yang (Chigurupati

Enterococcus berada di Durio zibethinus daun mampu etal., 2018)
faecalis, menghasilkan agen bioaktif dengan
Pseudomonas potensi farmasi dan dapat memberikan
aeruginosa dan petunjuk baru dalam mengejar sumber
Escherichia coli biologis baru kandidat obat.
daun durian Stafilokokus aureus, daun durian dapat menjadi bahan (Chigurupati

etal., 2017)

(Anggraeni &
Anam, 2016)
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bagian

bakteri target Temuan Ref
tanaman
Kulit durian Propiniobacterium Ekstrak etil asetat kulit durian (D. (Pratiwi et al.,
acnes zibethinus Murr.) menjadi ekstrak yang 2019)
paling efektif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri uji P. acnes

2.5 Pembahasan
2.5.1 Metabolit sekunder pada tanaman durian

Mekanisme pertahanan diri dikembangan oleh tanaman untuk melindungi diri dari
predator serta berbagai mikroorganisme yang menyerangnya. Sekitar 200.000 metabolit
sekunder dihasilkan di seluruh dunia tumbuhan, dan diyakini untuk pertahanan diri dari
berbagai ganguan yang timbul dari lingkungan sekitar.(Burton et al., 2023) Senyawa
metabolit sekunder, merupakan senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan yang
memiliki kemampuan sebagai antibakteri dan antikangker, sehingga menjadikannya
sangat berharga bagi manusia(Fitriah et al., 2017; Khafid et al., 2023) Metabolit sekunder
diantaranya seperti fenolik, alkaloid, steroid, saponin, tannin, flavonoid dan triterpenoid
telah menunjukkan khasiatnya dalam menghancurkan mikroorganisme pathogen.(Khafid
et al.,, 2023; Selwal et al., 2023) Diperkirakan sekitar 1.260 jenis tumbuhan memiliki
khasiat obat. Salah satu senyawa yang berperan sebagai obat pada tumbuhan adalah
kandungan metabolit sekundernya(Nurasia & Pirda, 2021).

Temuan pada tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa beberapa bagian tanaman
durian seperti daun, kulit buah dan biji mempunyai senyawa metabolit sekunder seperti
Flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, polifenol, steroid dan fenolik yang sangat
mungkin dapat digunakan sebagai bahan disinfektan alternatif untuk membunuh bakteri
patogen pada air. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada tanaman durian
menunjukkan bahwa kulit buah durian memiliki aktifitas antimikroba(K. Jamal et al.,
2019). Dengan menggunakan beberapa jenis pelarut, ekstrak pada daun durian
ditemukan mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid
dan terpenoid(Suteja et al., 2019). Beberapa hasil penelitian yang kami dapatkan 10
tahun terakhir pada tanaman durian yang tampak pada Tabel 1, menunjukkan proses
skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekundernya dengan
menggunakan beberapa jenis pelarut dan metode dalam proses ekstrasinya. Bentuk
ekstraksi pada kulit durian dengan ekstraksi dingin menggunakan pelarut seperti etanol,
methanol dan etil asetat dengan konsentrasi 70, 90 dan 96%, paling banyak digunkan
oleh para peneliti. Sedangkan ekstraksi dengan pemenasan atau perebusan seperti
penelitian yang dilakukan oleh A Amanah et al. (2019)(Amanah et al., 2019) menemukan
adanya metabolit sekundr pada kulit durian seperti fenol, alkaloid, tanin, flavonoid dan
triterpenoid sedang penelitian yang dilakukan oleh Faisal Muhammad, et al.

MAndoMaiealaial—2019) dengan pemanasan Pada suhu 380°C dan 340°C, terdapat
asam asetat pada kulit durian.

| a"ﬁ ' nikroba dan LCso pada tanaman durian
i _ s antimikroba adalah utuk menentukan potensi suatu bahan atau
ki aktivitas antimikroba pada suatu bakteri. Metode yang digunakan
1 antimikroba adalah metode difusi dan dilusi(Titisari, 2020). Metode
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sumuran(Nurhayati et al., 2020) dan metode gradient antimikroba(Etikasari et al., 2023).
Metode difusi cakram ataupun difusi sumuran adalah pengukuran daerah zona bening
yang muncul di area sekitar kertas cakram atau sumuran dan berguna untuk mengetahui
zona hambat atau aktifitas antimikroba(Intan et al., 2021). Zona hambat adalah daerah
bening disekitar cakram disk atau disekeliling sumur dari media tumbuh bakteri yang
tidak ditemukan adanya pertumbuhan bakteri. Diameter dari zona hambat di ukur
menggunakan alat ukur semisal jangka sorong(Putri et al., 2016). Pengamatan pada
media yang terdapat bakteri uji dilakukan setelah waktu 24 jam masa inkunasi. Diameter
zona hambat atau zona bening yang berada disekitar kertas caktam merupakan
kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri yang di letakan pada kertas cakram, yang
digunkan sebagai bahan uji dan dinyatakan sebagai zona hambat(Magvirah et al., 2019).

Dari 17 penelitian yang melakukan pengamatan antimikroba seperti yang tampak
pada Tabel 2, terdapat 14 penelitian yang melakukan pengamatan dengan metode difusi.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih F, et al. (2019),(Fitrianingsih et al., 2019)
menemukan nilai hambat bakteri dari ekstrak kulit durian 5% berada di angka 5 sampai
10 mm. nilai tersebut merupakan nilai hambat yang tergolong kuat, sehingga dapat di
katakana bahwa ekstrak kulit durian sangat mungkin digunakan sebagai bagan
antimikroba. Begitu pula pengamatan yang dilakukan oleh Anggraeni Eka Vany , et al.
(2016)(Anggraeni & Anam, 2016), menemukan nilai hambat bakteri ekstrak kulit durian
1% dengan fraksi etil asetat untuk bakteri S.aureus, adalah 10.65+0.14 sedangkan fraksi
etil asetat untuk bakteri E.coli sebesar 10.35+0.07

Sedangkan pada metode dilusi yang digunakan oleh para peneliti adalah metode
dilusi broth dan metode dilusi agar.(Puspa, 2023) Metode dilusi cair digunakan oleh
peneliti untuk mengukur kadar hambat minimum bakteri atau biasa di sebut Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) dan dilusi padat atau dilusi agar digunakan untuk
mengukur daya bunuh bakteri atau Minimum Bactericidal Concentration (MBC). Dilusi
cair dilakukan dengna cara membuat seri pengenceran agen antimikroba pada medium
cair yang diberi mikroba uji. Sedang dilusi padat dilakukan dengan menginokulasi
mikroba uji pada medium agar yang mengandung bahan antimikroba(Fitriana et al.,
2020).

Dari 17 penelitian yang melakukan pengamatan antimikroba pada tanaman durian
seperti yang tampak pada Tabel 2, terdapat 6 penelitian yang melakukan pengamatan
dengan metode dilusi. Penelitian yang dilakukan oleh Chigurupati Sridevi , et al.
(2017)(Chigurupati et al., 2017) pada ekstrak daun durian, menemukan bahwa MIC pada
bakteri gram-negatif, tertinggi 0,1 mg/ml dan MBC 0,25 mg/ml sedang pada bakteri
P.aerugenosa dan E.coli MIC 0,1 mg/ml. begitu pula penelitian Chigurupati Sridevi , et
al. (2018)(Chigurupati et al., 2018) pada ekstrak daun durian menemukan bahwa MIC
dan MBC masing masing dari beberapa jenis bakteri pathogen, tertinggi adalah pada

AEA—best—l——=aa—m| , sedang untuk B.subtilis dan S.aureus pada MIC 250 g/mL
atau konsentrasi yang diberikan sekali atau beberapa kali dalam
P .iﬁ ' van yang secara statistic diharapkan dapat mematikan 50% hewan
] _ aan hewan uji berupa udang Artemia salina Leach, adalah metode
test (BSLT) yang dapat digunakan sebagai bioassay yang
neliti toksisitas akut suatu senyawa, dengan cara menentukan nilai

Optimization Software:

dari komponen aktif tanaman.(Adriana, 2023) Dari 17 penelitian

www.balesio.com




19

yang melakukan pengamatan antimikroba pada tanaman durian seperti yang tampak
pada Tabel 2, terdapat 3 penelitian yang melakukan uji LCso yaitu penelitian yang
dilakukan oleh D.Wahyuni, R.Muktitama, (2019)(Wahyuni & Muktitama, 2019), dengan
menggunakan kulit durian sabagai bahan ekstrak menemukan, persentase kematian
kecoa amerika tertinggi terdapat pada konsentrasi 30% dengan jumlah kematian
sebanyak 61,11% dengan nilai LCso sebesar 2,63x105 ppm. Begitupula penelitian yang
dilakukan oleh Sumitha Samuggam , et al. (2018)(Sumitha et al., 2018) menggunakan
biji durian menemukan bahwa LCso = 3,03 mg/mL (3030 mg/L). serta penelitian yang
dilakukan oleh Arrizgiyani T, et al (2019)(Arrizgiyani et al., 2019) dengan menggunakan
ekstrak kulit durian menemukan bahwa LCso kulit durian (Durio zibethinus murr) ekstrak
untuk kematian nyamuk aedes aegypti larva adalah 7,76%.
2.5.3 Bagian tanaman durian sebagai antibakteri pathogen
a. Kulit buah durian

Kulit buah biasanya menjadi sampah dan dibuang begitu saja. Namun bagian dari
beberapa tanaman banyak mengandung senyawa antibakteri yang dapat dimanfaatkan.
Seperti halnya durian (Durio zibethinus) kulit buahnya mengandung senyawa antibakteri.
Seperti yang terlihat pada Tabel 3. hasil penelitian yang dilakukan oleh Arlofa et al.,
2019(Arlofa et al., 2019) menemukan kandungan antibakteri pada kulit durian seperti
alkaloid, saponin dan triterpenoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen
seperti Escherichia coli, Salmonella typhosa dan Staphylococcus aureus dan sebagai
bahan disinfeksi. Begitupula penelitian yang dilakukan oleh jamal, 2019(K. P. Jamal et
al.,, 2019) terdapat kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkoloid, saponin
dan tannin yang dapat menghambat bakteri patogen seperti Salmonella typhi dan
Bacillus cereus. Samuggam Sumitha et al., 2022(Samuggam Sumitha et al., 2022)
melakukan uji antibakteri kulit durian dan menemukan kandungan flavonoid, tanin dan
triterpenoid, juga lignin, selulosa dan pectin yang dapat digunakan melawan patogen
seperti Escherichia coli, Salmonella typhi, Stafilokokus aureus,dan dalam pemurnian air
limbah. Uji antibakteri kulit durian yang dilakukan oleh Anggraeni and Anam,
2016(Anggraeni & Anam, 2016) dan Ravichandran et al., 2020(Ravichandran et al.,
2020) menemukan bahwa ekstrak kulit durian dapat digunakan sebagai antibakteri
patogen pada manusia seperti bakteri Escherichia coli dan Stafilococcus aureus.
Terdapat penghambatan pertumbuhan bakteri Eschercia Coli dan Stapilococus Aureus
pada kulit durian sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh R.Calyptranti et al.
(2022)(Calyptranti Rosellynia, Luviriani Eva, 2022) dan Muawanah, et al.,
2019(Muawanah et al., 2019).
b. Biji durian

Selain pada kulit buah, senyawa antibakteri tanaman durian (Durio zibethinus)

juga terdapat pada biji. Dengan adanya senyawa antibakteri pada biji tanaman durian,

= ituk digunakan sebagai bahan disinfeksi untuk mengurangi bahkan
ri patogen pada air. Uji antibakteri menggunakan biji buah durian
PDF | Sumitha et al., 2018(Sumitha et al., 2018) menemukan bahwa
] _ metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin dan polifenol yang dapat
htogen pada air minum seperti Stapylococcus aureus, Escherichia
ligunakan di bidang pengolahan air, farmasi, dan nanoteknologi.
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c. Daun durian

Banyak manfaat yang terdapat pada daun durian untuk kesehatan tubuh.
Kandungan klorofil dan serat yang terdapat dalam daun durian, dapat membantu
menurunkan berat badan. Bila dikonsumsi secara teratur akan membantu meningkatkan
sistem imun, tubuh menjadi tak mudah terserang penyakit karena tercukupinya nutrisi
bisa membangun kekebalan tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh Chigurupati et al,
2018(Chigurupati et al., 2018) menemukan bahwa aktivitas antimikroba endofit yang
berada di Durio zibethinus daun mampu menghasilkan agen bioaktif dan mempunyai
kandungan senyawa metabolit sekunder berupa Alkaloid, flavonoid dan Fenol. Begitupun
hasil penelitian oleh Chigurupati et al., 2017(Chigurupati et al., 2017) yang menemukan
bahwa daun durian memiliki senyawa seperti Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Steroid dan
Fenol dan dapat menjadi bahan antibakteri patogen pada manusia terutama bakteri
Escherichia coli. Bakteri tersebut merupakan bakteri pathogen pada air minum.

2.6 Kesimpulan

Secara singkat dapat disampaikan ulasan ini menunjukkan bahwa, bahan alami
tumbuhan durian (Durio zibethinus) memiliki senyawa antibakteri seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, polifenol, steroid dan fenolik, sangat berperan
penting dalam menghambat bahkan membunuh bakteri patogen, bukan saja pada
bakteri Escherichia coli, namun juga beberapa bakteri patogen lainnya seperti
Pseudomonas aerugenosa, Bacillus cereus, Staphilococcus aureus, dan Salmonella
Typhi. Jenis bakteri ini merupakan bakteri penyebab masalah kesehatan yang juga selalu
ditemukan pada air dan menyebabkan menurunnya kualitas air. Meskipun penelitian
yang menggunakan bahan alami tumbuhan durian dalam disinfeksi air masih sangat
langka, tetapi potensi senyawa antibakteri pada tumbuhan durian dapat memberikan
solusi dan harapan yang sangat besar sebagai bahan disinfeksi alternatif yang aman dan
ekonomis sebagai pengganti bahan disinfeksi saat ini.
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